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BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

5.1. Kesimpulan  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari indikator 

corporate governance, yakni kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

proporsi dewan komisaris independen, dan komite audit terhadap manajemen laba 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2015 sampai tahun 

2017. Dari hasil pengujian terdapat 10 sampel perusahaan dan selama tahun 

periode penelitian diperoleh sebagai berikut: 

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

2. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

3. Proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

mananjemen laba. 

4. Keberadaan komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

5. Kepemilikan institutional, kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris 

independen, dan keberadaan komite audit secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 
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5.2. Saran  

Bertitik tolak pada keterbatasan yang dihadapi peneliti pada studi ini, 

maka dapat diberikan saran dengan maksud untuk meningkatkan mutu 

penelitian selanjutnya. Untuk itu peneliti selanjutnya sebaiknya: 

1. Menambah periode penelitian menjadi lebih panjang agar efek dari 

corporate governance dapat lebih dirasakan dalam mengurangi 

manajemen laba di perusahaan. 

2. Menambah sampel perusahaan dengan tidak hanya meneliti pada 

permasalahan sektor perbankan. 

3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menembah variabel lain 

yang lebih berpengaruh terhadap manajemen laba misalnya profitabilitas 

dan ukuran perusahaan. 

4. Dalam peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan karakteristik dewan 

komisaris yang lain misalnya kompetensi dewan komisaris independen, 

frekuensi pertemuan rapat dewan komisaris, kompetensi keahlian, dan 

latar belakang pendidikan komite audit, dan pengalaman komisaris 

independen. 

 

5.3. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yakni variabel corporate 

governance diwakilkan oleh kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, proporsi dewan komisaris independen, dan komite audit. Dalam 
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penelitian ini karakteristik komisaris independen dan komite audit secara 

spesifik tidak disertakan, misalnya kompeten, keahlian, dan pengalaman 

komisaris independen dan komite audit, komunikasi dengan komisaris dereksi, 

auditor internal dan eksternal, serta pihak lain sebagai aspek yang penting 

dalam keberhasilan kerja komite audit. Dengan kewenangan, independensi, 

kompetensi, dan komunikasi melalui pertemuan rutin dengan pihak-pihak 

terkait, diharapkan fungsi dan peran dari komite audit lebih bias berjalan 

dengan efektif sehingga dapat oportunistik, Effendi (2005) dalam Fitriasari 

(2007). 

 


